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Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan Melalui Media Video dan 

Aplikasi Quizlet 
Devita Sari1, Gisely Vionalita2 

1,2 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan 
Universitas Esa Unggul 
Email: gisely@esaunggul.ac.id  
 

ABSTRACT 
The problem of anemia in adolescent girls will have a negative impact on decreased learning 
concentration and later pregnancy. Based on data of Indonesian Demographic and Health Survey 
(SDKI) in 2017, only 8% of young women answered correctly about the meaning of anemia and 
23.4% answered they did not know about the cause of anemia. This study aims to determine 
differences in student’s knowledge about anemia and Blood Booster Tablets (TTD) before and after 
health education through video media and Quizlet Applications. This research uses Quasi 
Experimental Design with One Group Pretest Posttest. The sampling technique used Stratified 
Random Sampling with sampel 30 respondents. The results of the T-Dependent tests showed that 
there were differences in student’s knowledge about anemia and Blood Booster Tablets (TTD) 
before and after health education through video media and Quizlet Application, with a p-value 0,000. 
It is expected that Health Center and Schools can work together in providing health education 
through video media and Quizlet Application by holding a Healthy Friday Program and the Health 
Center can employ specialized human resources educated in Information Technology (IT) to develop 
video media and online-based applications. 
 
Keywords: Quizlet Application, Health Education, Anemia Knowledge, Adolescent, The Video 
 

ABSTRAK 

Masalah anemia pada remaja putri akan berdampak negatif terhadap menurunnya konsentrasi 
belajar dan masa kehamilan kelak. Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) tahun 2017, hanya 8% remaja putri yang menjawab benar mengenai arti anemia dan 23,4% 
menjawab tidak tahu mengenai penyebab anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan pengetahuan siswi tentang anemia dan Tablet Tambah Darah (TTD) sebelum dan 
sesudah pendidikan kesehatan melalui media video dan Aplikasi Quizlet. Penelitian ini 
menggunakan desain Quasi Eksperimental dengan rancangan One Group Pretest Posttest. Teknik 
pengambilan sampel dengan Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 
responden. Hasil penelitian dari uji T-Dependent menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan 
siswi tentang anemia dan Tablet Tambah Darah (TTD) sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan 
melalui media video dan Aplikasi Quizlet yaitu dengan nilai p-value 0,000. Diharapkan Puskesmas 
dan Pihak Sekolah dapat bekerja sama dalam memberikan pendidikan kesehatan melalui media 
video dan Aplikasi Quizlet dengan mengadakan Program Jum’at Sehat dan Puskesmas dapat 
mempekerjakan SDM khusus berpendidikan IT untuk mengembangkan media video dan aplikasi 
berbasis online. 
 
Kata Kunci: Aplikasi Quizlet, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan Anemia, Remaja, Video 
 

PENDAHULUAN 

Ketika konsentrasi hemoglobin atau sel 

darah merah di bawah normal maka hal 

tersebut dikatakan anemia menurut WHO.(1) 

Data WHO tahun 2011, 500 juta wanita di 

dunia atau dengan perbandingan satu dari 

tiga wanita tidak hamil mengalami anemia.(2) 

Di setiap negara prevalensi remaja yang 

mengalami anemia bervariasi yaitu sekitar 

17% sampai 90%. Diketahui di negara-negara 

Asia Tenggara (kecuali Thailand) seperempat 

remaja mengalami anemia.(3) Berdasarkan 
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data Riskesdas 2013, pada wanita yang 

berusia 13 sampai 18 tahun memiliki resiko 

terkena anemia gizi besi sebesar 22,7%.(4) 

Berdasarkan SDKI, pengetahuan 

tentang anemia dirincikan menjadi tiga bagian 

yaitu pemahaman anemia, penyebab anemia 

dan cara mengatasi anemia. Sebagian besar 

wanita memiliki pemahaman yang kurang 

tentang anemia. Berdasarkan data SDKI 

2017, diketahui ada 73% wanita mempunyai 

pemahaman bahwa anemia adalah kurang 

darah. Diketahui juga hanya ada 8% wanita 

yang menjawab benar arti anemia, sedangkan 

pada SDKI 2012 diketahui ada 25% wanita 

yang menjawab benar arti anemia.(5) Dapat 

disimpulkan ada penurunan 17% pemahaman 

wanita tentang anemia dari tahun 2013 ke 

tahun 2017. Ketika wanita berusia 15-19 

tahun ditanya mengenai pengetahuan tentang 

penyebab anemia 23,4% menjawab tidak tahu 

dan ketika ditanya mengenai pengetahuan 

cara mengatasi anemia 14% menjawab 

minum tablet besi.(6) 

Hasil survei pendahuluan yang 

dilakukan pada 16 September 2019 melalui 

penyebaran kuesioner kepada 20 siswi di 

Madrasah Aliyah Al-Falah mengenai 

pengetahuan anemia dan Tablet Tambah 

Darah (TTD) diketahui bahwa 70% siswi 

menjawab salah mengenai pengetahuan 

tentang gejala anemia, 65% siswi menjawab 

salah mengenai pengetahuan tentang cara 

mengatasi anemia dan 65% siswi menjawab 

salah mengenai aturan minum TTD. Diketahui 

pula terdapat 19 siswi merasa tidak semangat 

belajar akibat mengalami gejala anemia yaitu 

lelah, letih dan lesu dan 17 siswi merasa sulit 

konsentrasi dalam belajar. Berdasarkan 

wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah, 

diketahui saat upacara bendera yang 

berlangsung pada hari senin rata-rata ada 2-3 

siswi mengalami pingsan dengan gejala-

gejala terkena anemia. 

Meningkatkan pengetahuan anemia 

melalui pendidikan kesehatan merupakan 

salah satu upaya untuk mencegah terjadinya 

anemia pada remaja. Hasil tahu seseorang 

melalui indera yang dimiliki terhadap suatu 

objek disebut pengetahuan, intensitas 

perhatian dan persepsi terhadap objek dapat 

mempengaruhi pengetahuan tersebut.(7) 

Menurut penelitian Caturiyantingtiyas, 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia 

putri.(8) Diketahui dari penelitian Kusuma, 

pendidikan kesehatan tentang anemia 

memiliki pengaruh terhadap pengetahuan 

remaja putri dalam mencegah anemia.(9) 

Seiring dengan kemajuan teknologi, 

mulai dikembangkan sarana pendidikan 

kesehatan salah satunya penggunaan video. 

Kelebihan dari media video yaitu dapat 

memberikan visualisasi yang baik sehingga 

memberikan kemudahan dalam proses 

penyerapan pengetahuan.(10) Pada era 

milenial, remaja juga tidak dapat dilepaskan 

dari smartphone maka dari itu dibuatlah media 

pembelajaran berbasis mobile salah satunya 

Aplikasi Quizlet. Maka dari itu peneliti akan 

melakukan intervensi pendidikan kesehatan 

melalui media video dan Aplikasi Quizlet. 

Didukung oleh beberapa penelitian, 

menurut penelitian Saban yang melakukan 

perbandingan media yang efektif dalam 

penyuluhan, dapat disimpulkan lebih efektif 

media video dibandingkan leaflet pada 
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penyuluhan tentang anemia.(11) Sejalan 

dengan penelitian tersebut, Cahyono 

menyatakan bahwa adanya pengaruh 

pendidikan gizi yang diberikan melaui media 

video pada pengetahuan siswi sebelum dan 

sesudah tentang anemia.(12) Menurut 

penelitian Wardana menyatakan bahwa siswa 

yang menggunakan media pembelajaran 

dengan Aplikasi Quizlet memiliki respon 

belajar yang lebih baik dibandingkan 

menggunakan media konvensional.(13) 

Oleh karena itu berdasarkan 

perkembangan zaman era milenial 4.0 dan 

didukung oleh beberapa penelitian, maka 

pada penelitian ini penulis ingin menbahas 

“Perbedaan Pengetahuan Siswi Tentang 

Anemia Dan Tablet Tambah Darah (TTD) 

Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan 

Melalui Media Video dan Aplikasi Quizlet Di 

Madrasah Aliyah Al-Falah Tahun 2019”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian Quasi Ekperimental dengan 

rancangan One Group Pretest Posttest. 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al-

Falah pada bulan September 2019 – Januari 

2020. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

98 orang yaitu seluruh siswi kelas X dan XI di 

Madrasah Aliyah Al-Falah. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Stratified Random Sampling 

berdasarkan dengan kriteria inklusi yaitu 

sampel berjenis kelamin perempuan, siswi 

kelas X dan XI Madrasah Aliyah Al-Falah dan 

tercatat di dalam absensi sedangkan kriteria 

eksklusi yaitu siswi tidak hadir saat penelitian 

berlangsung dan tidak bersedia menjadi 

responden. Sampel yang digunakan 

berjumlah 30 siswi.  

Pada sampel pengetahuan tentang 

anemia ditest dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah intervensi. Intervensi berupa 

pendidikan kesehatan melalui media video 

dan Aplikasi Quizlet. Video ditayangkan 

setelah siswa mengisi pretest berupa video 

animasi yang berdurasi kurang lebih 8 menit 

mengenai anemia dan TTD. Setelah 

penayangan video, peneliti mengulang materi 

yang terdapat di video dengan media 

pembelajaran Aplikasi Quizlet. Aplikasi ini 

merupakan metode permainan kuis yang 

digunakan peneliti untuk merangsang 

stimulus responden dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap pengetahuan anemia 

dan TTD.

HASIL Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Siswi Tentang Anemia dan Tablet Tambah Darah (TTD) Sebelum 
dan Sesudah Pendidikan Kesehatan 

Variabel N Mean SD Min Max 

Pengetahuan Sebelum Pendidikan Kesehatan 30 63,33 11,167 40 80 

Pengetahuan Sesudah Pendidikan Kesehatan 30 86,50 8,725 65 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui dari 30 

siswi diperoleh nilai rata-rata pengetahuan 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan (pre-

test) adalah 63,33 dengan standar deviasi 

sebesar 11,167, nilai minimal sebesar 40 dan 

nilai maksimal sebesar 80. Sedangkan nilai 

rata-rata pengetahuan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan (post-test) adalah 
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86,50 dengan standar deviasi sebesar 8,750, 

nilai minimal sebesar 65 dan nilai maksimal 

sebesar 100. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat ada berbagai macam 

untuk mengetahui hal tersebut maka harus 

dilakukan uji normalitas. Uji untuk mengetahui 

data yang digunakan terdistribusi normal atau 

tidak disebut uji normalitas. Dalam hasil 

penelitian ini menggunakan uji Normalitas 

Shapiro-Wilks. Data hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel P-value 
Pengetahuan Sebelum Pendidikan Kesehatan 0.027 

Pengetahuan Sesudah Pendidikan Kesehatan  0.074 

 

Berdasarkan Tabel 2, dalam 

menentukan uji yang digunakan untuk analisis 

perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pendidikan kesehatan, peneliti 

menggunakan uji normalitas pada 

pengetahuan sesudah pendidikan kesehatan, 

hal itu berarti p-value > 0,05 sehingga data 

terdistribusi normal. Jika data terdistribusi 

normal maka analisis bivariat menggunakan 

uji T-Dependent.

Tabel 3. Distribusi Perbedaan Pengetahuan Siswi Tentang Anemia dan Tablet Tambah Darah 
(TTD) Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan Melalui Media Video dan Aplikasi 
Quizlet 

Variabel SD 
Beda  

Rata-rata 
95% CI Beda Rata-rata P-value 

Pengetahuan Sebelum 
11,102 23,167 -27,312 - -19,021 0.000 

Pengetahuan Sesudah  

Berdasarkan Tabel 3 diketahui dari 30 

siswi diperoleh nilai rata-rata perbedaan 

antara pengetahuan sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) diberikan pendidikan 

kesehatan adalah 23,167 dengan standar 

deviasi sebesar 11,102, hal itu berarti ada 

peningkatan pengetahuan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan sebesar 23,167. 

Diketahui pula dari hasil uji T-Dependent nilai 

p sebesar 0,000, berarti dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang bermakna 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan melalui media video 

dan Aplikasi Quizlet. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan 

Sesudah Pendidikan Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 

3, diketahui nilai rata-rata perbedaan antara 

pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) diberikan pendidikan kesehatan 

adalah 23,167 dengan standar deviasi 

sebesar 11,102. Diketahui pula dari hasil uji T-

Dependent nilai t sebesar 11,43 dengan nilai 

sebesar p 0,000, berarti dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang bermakna 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan melalui media video 

dan Aplikasi Quizlet. 

Didukung oleh beberapa penelitian, 

menurut penelitian Cahyono bahwa adanya 
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pengaruh pendidikan gizi terhadap 

pengetahuan sebelum dan sesudah anemia 

pada siswi, dengan perbedaan rata-rata 

sebesar 10,00.(12)  

Sejalan dengan penelitian Kusumawati 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan 

sebelum pendidikan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan mengenai anemia dan Tablet 

Tambah Darah (TTD) akan meningkatkan 

informasi siswi untuk mencegah terjadinya 

anemia.(14) Tentu dalam memberikan 

pendidikan kesehatan kepada siswi harus 

memikirkan media apa yang paling menarik 

dan membuat informasi yang diberikan akan 

semakin mudah diserap, karena media 

merupakan perantara informasi yang ingin 

disampaikan oleh komunikator.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, mulai 

dikembangkan sarana pendidikan kesehatan 

salah satunya penggunaan video. Kelebihan 

dari media video yaitu dapat memberikan 

visualisasi yang baik sehingga memberikan 

kemudahan dalam proses penyerapan 

pengetahuan.(10) Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Saban diketahui 

bahwa pengetahuan tentang anemia 

meningkat ketika menggunakan media video 

dibandingkan media leaflet.(11) 

Seiring dengan kemajuan teknologi, 

tenaga kesehatan dapat mengembangkan 

media yang menarik bagi siswi dalam 

memberikan pendidikan kesehatan. Salah 

satu media pembelajaran berbasis online 

yang dapat digunakan yaitu Aplikasi 

Quizlet.Berdasarkan hasil observasi, saat 

digunakan Aplikasi Quizlet kemarin sebagai 

media pembelajaran respon siswi sangat baik. 

Keunggulan Aplikasi Quizlet dibandingkan 

aplikasi lain yang sejenis ialah pada Quizlet 

Live kita dapat bermain quiz secara 

berkelompok yang dapat melatih kecepatan 

dan kerja sama kelompok sehingga siswi lebih 

paham. Menurut David Mc Clelland, budaya 

kompetisi pada suatu masyarakat dapat 

merangsang dan melatih untuk berprestasi 

dibandingkan jika tidak adanya budaya 

kompetisi.(15) Hal ini didukung oleh penelitian 

Wardana menyatakan bahwa siswa yang 

menggunakan media pembelajaran dengan 

Aplikasi Quizlet memiliki respon belajar yang 

lebih baik dibandingkan menggunakan media 

konvensional.(13) 

Tingkat pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi pengetahuan. Semakin tinggi 

tingka pendidikan seseorang maka semakin 

mudah seseorang memperoleh informasi dan 

hal tersebut akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang tentang 

kesehatan.(16) Dapat disimpulkan bahwa 

media yang digunakan peneliti yaitu video dan 

Aplikasi Quizlet dalam memberikan 

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan siswi tentang anemia dan Tablet 

Tambah Darah (TTD). 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan 

adanya pengaruh media yang diberikan yaitu 

media video dan Aplikasi Quizlet terhadap 

pengetahuan, hal tersebut dapat diterapkan 

oleh Puskesmas dalam memberikan 

pendidikan kesehatan di sekolah. Menurut 

peneliti, penyebab sampai saat ini puskesmas 

belum menerapkan penggunaan media video 

dan Aplikasi Quizlet karena belum adanya 

Sumber Daya Manusia (SDM) di puskesmas 

yang mempunyai signifikansi pendidikan IT 
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yang memiliki tugas khusus dalam pembuatan 

video dan aplikasi untuk promosi kesehatan 

atau pendidikan kesehatan. Hal itu tentu 

menjadi penghambat puskesmas dalam 

melakukan pendidikan kesehatan di sekolah 

melalui media yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Dalam hal itu peneliti memberikan saran 

kepada puskesmas untuk mempekerjakan 

SDM khusus bersignifikansi pendidikan IT 

atau bekerja sama dengan pihak ketiga untuk 

mengembangkan media video dan aplikasi 

berbasis online agar mempermudah 

puskesmas dalam melakukan pendidikan 

kesehatan ke sekolah. Setelah mempunyai 

media video dan aplikasi berbasis online yang 

menarik, puskesmas dan Pihak Sekolah dapat 

bekerja sama dalam memberikan 

pengetahuan tentang anemia di sekolah 

dengan mengaktifkan Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS) dalam peranan preventif dan 

promotif. Dengan mengadakan Program 

Jum’at Sehat pada hari jumat pada minggu 

kedua dan keempat setiap bulannya. Dalam 

program tersebut, puskesmas dan Pihak 

Sekolah memberikan pengetahuan tentang 

anemia agar dapat mencegah terjadinya 

anemia pada siswi dan pengetahuan 

kesehatan lainnya yang harus diketahui oleh 

semua siswa/siswi di sekolah, sehingga 

pengetahuan siswa/siswi tentang kesehatan 

meningkat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan anemia dan Tablet Tambah 

Darah (TTD) sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan melalui media video 

dan Aplikasi Quizlet (p=0,000). Diharapkan 

Puskesmas dan Pihak Sekolah dapat bekerja 

sama dalam memberikan pengetahuan 

tentang anemia melalui media video dan 

Aplikasi Quizlet di sekolah dengan 

mengaktifkan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 

dalam peranan preventif dan promotif, 

sehingga pengetahuan tentang anemia 

meningkat agar dapat mencegah terjadinya 

anemia pada siswi. Diharapkan Puskesmas 

dapat mempekerjakan SDM khusus 

bersignifikansi pendidikan IT atau bekerja 

sama dengan pihak ketiga untuk 

mengembangkan media video dan aplikasi 

berbasis online agar mempermudah 

puskesmas dalam melakukan pendidikan 

kesehatan ke sekolah. 
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